Name Cast 


Kenalanyuk! 


Agatha Meyriska Rifaldo, anak ketiga dari seorang 
pengusaha yaitu Rifaldo Anwar dan Mellisa Rifaldo. 


Agatha a.k.a Atha memiliki 2 kakak laki-laki, namanya 
Andra Nourish Rifaldo dan Arsalta Rifaldo. Andra, kakak 
pertamanya yang berusia 25 tahun dan tengah disibukkan 
oleh perusahaan Rifaldo yang diwariskan untuknya. 
Sedangkan Arsa, kakak keduanya berusia 21 tahun dan 
menempuh semester akhir di Universitas ternama. 


Sahabat? Oh tentu tidak, karena bagi Atha semua adalah 
teman. Namun Atha memiliki 4 teman dekat yang kerap kali 
bersamanya, yaitu: 


_ Valerie Arinta George a.k.a Vale, si gadis kalem yang 
terkadang bar-bar, 


Kiara Meirin Wandalen a.k.a Kia, si receh pencair suasana, 


_Tryana Aliza Richard a.k.a Aliza, si gadis polos yang dewasa 
di waktu 
serius saja dan, 


“Cassie Faylendra a.k.a Eci, si gadis heboh dengan segala 
kerecehan dan kebucinannya. 


Janganbingungkalau 
dalamceritamenggunakannamapanggila 
n,oke! 


— Arga Dirgantara, anak pertama dari arsitek ternama yaitu 
Dirgantara Bryan dan Riana Dirgantara. Arga anak pertama 
dari 2 bersaudara, adiknya bernama Dhearin Karneliy 
Dirgantara. Umur keduanya hanya terpaut 4 tahun. 


Arga mempunyai sahabat bernama Ghatsan Brawijaya dan 
Gharlan Brawijaya. Sikembar dengan perbedaan sikap ini 
sudah menjadi sahabat karibnya sejak kecil. 


Pemeran tambahan: 
-Rayhan Mahardika 

- Givano Avendzi 
-Nadya Ginantica 
-Martha Shivany 
-Feyla Cinara 

-Jason Arfion 

-Afrian Cahyo Pratama 


Mungkin beberapa nama belum ada di cerita karena bakal 
ada di part lain yg akan lebih menarik konfliknya dan 
menggelitik humor nya, penasaran? Yuk waiting author 
publish, ga se lama waiting dia ko ehe: v 


Salam manis, Mak angkat Atha dkk 


Rfnty_ 


Ada Tak Dianggap 


Setiap manis punya pahit, 
Setiap rendah punya tinggi, 
Dan hidup punya takdir. 


-Agatha M.R. 


"Siapa yang mengijinkan kamu menapakkan kaki diruangan 
ini?" 


Gadis yang tengah duduk dibangku kelas 12 semester akhir 
ini berhenti melangkah dan memilih mundur hingga berada 
diambang pintu. 


"Maaf, Pa. Atha lupa," cicit nya seraya menundukkan kepala 
dalam-dalam. 


"Berhenti memanggil saya papa! Sudah berapa kali saya 
bilang, saya jijik dengan panggilan 'papa' yang keluar dari 
mulutmu itu!" 


Kalimat geram yang terucap mulus dari mulut pria paruh 
baya itu mampu menghunus lubuk hati seorang Atha. 


Atha atau Agatha Meyriska Rifaldo, anak kedua dari tiga 
bersaudara ini hanya bisa menghela nafas berat menahan 
sesak dalam dirinya. 


"Maaf, t-tuan." balasnya. 


"Katakan apa tujuanmu?" 
Rifaldo, atau yang kerap disapa Aldo ini kembali bertanya 
tanpa berniat menolehkan kepala. 


"Atha baru dapet undangan beasiswa kuliah di Universitas 
impian Atha, pa ... eh tuan," seru Atha menunjukkan kertas 
putih impian banyak orang itu dihiasi senyum binarnya. 


"Univ luar kota itu? Cih, baru luar kota sudah bangga diri!" 


"Lain kali kalau mau pamer yang berbobot, bisa? Kalau 
cuma masalah kek gitu mending gak perlu, saya gak minat 
dengerinnya." 


Deg 


Senyum Atha memudar, usahanya bertahun-tahun ini hanya 
dihargai dalam sekian detik. 


"Sudah itu saja, bukan? Silahkan pergi." usir Aldo melempar 
tatapan sinis pada Atha yang masih tak bergeming. 


"Iya, tuan. Atha pamit ke kamar," izin Atha, tak lupa ia 
mengukir senyum tipisnya pada Aldo yang memilih 
mengalihkan pandangan. 


Atha bergerak mundur, menyusuri langkah demi langkah 
menjauhi ruangan penuh kelam itu. Mimpinya terasa mulai 
goyah, ia butuh sandaran. Mama. Sosok itu terlintas dibenak 
Atha, membangunkan kembali semangat kecil pada dirinya. 


Atha bergerak memutar tubuhnya 180 dan kembali 
melangkah menuju ruang keluarga. Beberapa langkah lagi, 
kakinya sampai ke hadapan punggung tegap wanita 
tersayan. 
"Em, Bo " 


"Katakan tujuanmu." 


Sahutan dingin yang sangat kentara itu sudah biasa dicerna 


oleh kedua telinganya. Namun, tak pernah membuat dirinya 
berhenti berpikir bahwa sang mama masih 


Brugh 
Brakk 


Punya hati, mungkin. 


Dorongan keras Melly membuat tubuhnya harus tersungkur 
hingga membentur lemari kayu yang dipenuhi ukiran. 


Punggungnya terasa nyeri, ia menggigit bibir bawah 
menahan rasa sakit yang menjalar ke seluruh tubuh. 


"Jangan sentuh saya." 
"Atha cuma mau peluk ma" 


"Stop panggil saya mama! Telinga saya sangat panas 
mendengar kata itu dari mulutmu!" sarkas Melly menatap 
tajam Atha dengan penuh peringatan. 


"Kenapa, Ma, kenapa?! Apa salah Atha sama mama dan 
papa?! Kenapa Atha selalu salah dimata kalian?!" 


Hening. Melly melirik sinis Atha dengan bungkam. 
"JAWAB, ATHA!" 

Plak 

"Berani sekali kamu menaikkan nada bicaramu!" 


Mata Aldo menatap nyalang Atha yang terlihat kaget 
dengan perlakuan Aldo barusan. 


"Jangan bertingkah semaumu, Agatha!" 


Atha meringis pedih, bukan karena tamparan keras dari 
Aldo, melainkan karena atmosfer hangat yang dulu ia hirup 
kini berubah menjadi panas. 


"Ta-tapi, apa salah Atha sebenernya?" isak Atha terdengar 
sia-sia karena tak ada lagi raut khawatir diwajah kedua 
paruh baya itu. 


"Kenapa katamu?! Berkacalah sebelum bertanya, atau 
jawabannya akan lebih menghancurkan bayanganmu 
sendiri!" tajam Aldo sebelum akhirnya membawa serta Melly 
pergi meninggalkan ruang keluarga. 


Atha terisak hebat. Tangisnya pecah mengisi hening ruang 
keluarga. Tidak ada siapapun yang peduli. Tidak ada Andra, 
tidak pula Arsa. Bahkan para maid ataupun penjaga enggan 
menatap dan mengajak ia sekedar bercengkrama. Tak 
perduli sakit disekujur tubuhnya, Atha merangkak berdiri 
dan melangkah menuju kamar meski harus dengan terseok- 
seok. 


Agatha's- 


Ruang makan yang semula terdengar ramai oleh tawa 
mendadak sunyi, kala Atha tiba dan menarik kursinya. 


"Siapa yang mengijinkan kamu ikut makanaaa bersama?" 
Jleb. 


"Bi Uni, tinggalkan itu. Biarkan dia yang melanjutkan 
mencuci piring." perintah Aldo pada Bi Uni yang tengah 
berkutat dengan piring kotor. 


Bi Uni menoleh pada Aldo, sang majikan. Lalu mengangguk 
patuh dan meninggalkan pekerjaannya tanpa banyak 


protes. Arsa yang hendak membuka mulut pun lebih dulu 
disela oleh Aldo. 


"Makan dengan tenang, Arsa. Jangan membantah atau ikut 
campur, ini bukan urusanmu." tegas Aldo yang tak 
membuat Arsa berhenti bertindak. 


"Sini, Tha. Makan sepiring sama gua aja." ajak Arsa 
membuat Atha tersenyum senang dan hampir mendekat 
pada Arsa sebelum akhirnya 


"Arsalta!" 

Aldo memekik berang membuat para maid maupun Atha 
dan Mellysa terkejut, bahkan Atha spontan mundur 
beberapa langkah. 


"Kenapa sih, Pa?! Atha adik aku, dan dia juga anak papa, 
apa salah aku berbagi sama dia?!" balas Arsa mengabaikan 
tatapan elang Aldo yang menajam. 


"Sangat salah! Duduk dan makanlah, tidak usah 
membantah papa!" gertak Aldo, Arsa memelas pada Melly 
yang tetap fokus pada makanan dihadapannya tanpa minat 
membela ataupun bersuara. 


"Ma," panggil Arsa penuh harap, Melly memalingkan 
pandangan, memilih melanjutkan kegiatannya. 


"Dan kamu, jangan merasa tinggi hanya karena dibela oleh 
Arsa! Cepat, lakukan tugasmu lalu cuci pakaian, baru kamu 
boleh makan." perintah Aldo, Atha mengangguk mengerti, 
yang bisa ia lakukan sekarang hanya menurut dan 
melangkah menuju westafel lalu melakukan tugasnya. 


Mulutnya terbungkam menahan isak yang siap menjerit, 
bahkan air keran telah menyatu padu dengan airmata yang 


menderai pipinya hingga berujung pada kubangan air di 
westafel. 


Tubuhnya terjengkit kaget, saat pundaknya ditepuk. Dengan 
takut, ia menoleh dan mendapati Arsa yang tersenyum 
simpul. 


“Gua bantu sini," 
Tangan Atha tergerak cepat, menepis jemari Arsa yang 
beberapa senti lagi menyentuh piring kotor. 


"Tangan lo ntar kotor, lanjutin makan aja." jelas Atha 
mengerti tatapan Arsa. 


"Yaelah, gua maen futsal juga kadang lebih kotor dari ini. 
Tenang, tenaga gua udah full, udah bisa bantuin si cantik 
ini." rayu Arsa, jemarinya mencubit gemas hidung Atha 
dengan tangan penuh busa. 


"Ta n 
"Arsalta, telingamu masih berfungsi, bukan?" 


Atha sudah menduga, Arsa menghembuskan nafas kesal 
dan menoleh pada Aldo dan Melly. 


"Kenapa sih, Pa? Arsa cuma mau bantu Atha doang." protes 
Arsa, Atha memilih diam sembari menggosok piring putih 
yang penuh noda coklat itu. 


"Kamu bisa gak sih, sehari aja gak usah cari masalah?" 
tanya Aldo, ia merasa jengkel dengan putra keduanya. 


"Siapa yang cari masalah, Pa? Arsa gak cari masalah, Arsa 
cuma mau bantu Atha. Arsa yang harusnya tanya ke papa 
dan mama. Kapan kalian capek bikin Atha nangis dan 
menderita? Sampe dia balik, iya?" 


Seloroh Arsa, darah Aldo mendidih mendengar penuturan 
Arsa. Kilat matanya menajam. 


"Kenapa? Papa mau marah? Marah aja pa, marah. Pukul Arsa 
sekalian, biar Arsa tau rasanya jadi Atha gimana..." lirih 
Arsa, "Papa dan mama harusnya sadar. Siapa yang selama 
ini buat nama kalian banyak dikagumi orang, kalo bukan 
karena prestasi Atha? Mau bilang perusahaan? Perusahaan 
yang diambang kebangkrutan itu, iya? Bahkan dia sekalipun 
pergi karena capek dengan kalian. Sepertinya kalian 
memang mau Arsa sama Atha ikut jalan abang." 


'Siapa dia?' batin Atha 


Woahh, akhirnya aku sampai di penghujung part awal 
ini, wkwk. Jujur, aku sendiri bingung kenapa 
mengganti alur hehe, yang pasti aku mau bikin 
banyak alur diluar akal aja gitu. Dan banyak kejutan, 
sindiran bahkan lelucon menarik di part selanjutnya, 
penasaran? Kuy tap bintang dan komen "next" dulu! 
Cmiwiw! 


Salam dingin author 


Teman 


Hidup itu pahit, jika kamu merasakan manis, mungkin itu 
hanya sekedar hadiah kecil dari tuhan atau mungkin kamu 
telah berhasil melewati seluruh ujian. 

-A.M.R 


Jangan lupa voment n follow author! Tencu! 


Waktu menunjukkan pukul 07.10 namun, gadis dengan 
surai coklat yang terkuncir kuda itu sudah duduk manis 
diatas kursi panjang diteras kelas. 


Beberapa siswa nampak lalu lalang, siswa dengan tumpukan 
buku ditangan lebih dominan berlalu lalang menurut indera 
penglihatan Atha. Gadis itu tak perduli, ia lebih memilih 
mengayunkan kedua kakinya mengikuti tempo lagu yang 
menyeruak memenuhi telinganya. 


Tak ada alasan khusus untuk ia datang lebih awal, karena ini 
sudah menjadi rutinitas dari seorang Agatha Meyriska 
Rifaldo sejak kelas 10. 


Kedatangan sahabatnya? Apa, sahabat? Jangan tanyakan 
hal itu padanya, karena seorang Agatha tak percaya akan 
manusia sejenis itu. 


"Em, hai," 


Earphone hitam yang melekat ditelinga Atha segera Atha 
lepas, kala suara lembut berintonasi ragu itu ikut berbaur 
dalam lagu favoritnya, Helplessly. 


Kepala Atha tertoleh, menatap heran gadis dengan mata 
coklat se yang duduk disampingnya tak berhenti tersenyum 


padanya. Atha sering melihat gadis ini, namun ia tak 
mengenal bahkan akrab dengannya. 


"Iya," balas Atha sekenannya. 


"Gua Kiara," 
Gadis yang mengaku bernama Kiara ini menjulurkan tangan, 
Atha mengangguk dan menjabat tangan Kiara. 


"Agatha," sahut Atha pada Kiara. 
"Okey, Agatha. Em" 
"Atha aja," sela Atha mengerti kebingungan Kiara. 


"Hehe, oke, Atha. Gua Kiara atau Kia, nama panjang gua 
panjang banget jadi gak usah lah ya. Gua bukan pribumi, 
soalnya gua titisan bidadari. Asal gua dari Mars, kalo lo?" 
celoteh Kia panjang lebar, Atha tersenyum kecil dengan 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Bidadari udah migrasi ke Mars?" kekeh Atha, Kia ikut 
terkekeh dan menyahut santai. 


"Iya, nih. Lagi refreshing,"sahut Kia dengan santai, Atha 
menggeleng pelan. 


"Gua Atha, bukan titisan mimi peri. Asal masih dari bumi," 
singkat Atha dibalas anggukan oleh Kia. 


"Lo mirip babu gua deh," 
Ungkapan Kia membuat Atha mengernyit heran, ia merasa 
heran sekaligus penasaran. 


"Mirip?" beo Atha, Kia mengangguk antusias. 


"Iya, babu gua sama banget kek lo. Kalo ngomong itu gak 
judes gak ramah juga, tapi irit. Bahkan kalo gua cerita pun 


dia cuma bales 'oh' 'oke' 'iya', ngeselin banget parah. Alasan 
dia bales gitu karena katanya 'ya terus gimana?'. Tapi ya 
kadang untung sih, karena kalo dia lagi waras bisa ba ... 
argh sakit, sakit! " 


Belum sempat ceritanya selesai, Kia meringis kesakitan 
seraya memegangi kedua telinganya. Tiga gadis yang sering 
Atha lihat bersama dengan Kia kini tengah berkacak 
pinggang dibelakang Kia. 


"Aduh, aduh! Sesi gibah gua terganggu ini, woi ilah, lepas 
ngapa!" Kia terus mengoceh tanpa berhenti memegang 
telinganya yang kemerahan. 


"Bagus, banget ya lo! Ganggu orang tidur dengan ada 
alesan pr fisika, taunya lo yang gabut gak ada temen dan 
pas kita dateng lo malah asik gibah, gak ngajak-ngajak 
lagi!" cerocos gadis berambut gelombang bername tag 
'Cassie Faylendra'. 


"Aduh aduh, lepasin dulu ini, ih! Telinga gua putus ntar, 
kasian ntar ikutan jomblo kek gua." keluh Kia hingga kedua 
temannya itu melepaskannya meski dengan dengusan 
masam. 


"Huh, akhirnya telinga gua gagal jomblo," gumam Kia 
membuat Atha meringis tak mengerti. 


"Eh cewe, jangan mau temenan sama dia ya? Dia begonya 
gak pake nalar banget, asli. Wajar si otaknya cuma sekecil 
molekul kimia soalnya, " 

Lagi-lagi Atha terkekeh, kali ini karena Cassie yang 
menegurnya dengan menghiperbolis tentang Kia. 


"Lo jangan ngeracunin dia ya?! Lagian, gini-gini juga gua 
pernah rank 1 tau!" sombong Kia menepukkan dada. 


Gadis yang berdiri ditengah mendengus kesal dan 
menyahut, 

"Rank 1 kelas 4 sd, inget! Itupun cuma kebetulan, karena 
nama lo sama si ranking 1 sebenernya mirip, cih bosen gua 
denger lo banggain itu mulu!" decihnya, Kia sontak 
memberenggut. 


"Anak ips 2, 'kan?" 
Beralih meledek Kia, gadis yang tadi menarik paling kuat 
telinga Kia itu menatap Atha dengan intens. 


Mendengar nada bicaranya membuat Atha berpikir, 
mungkin dia babu yang dimaksud oleh Kia. 


Sementara Cassie dan gadis yang belum Atha ketahui 
namanya itu memilih duduk dikursi kosong samping Atha 
dan Vale di samping Kia. Mereka kompak menatap Atha 
yang belum juga membuka mulut. 


"Iya," jawab Atha seadanya. 


"Gua Cassie bisa lo panggil Eci aja," gadis yang Atha 
bicarakan bername tag Cassie Faylendra itu menjulurkan 
tangan disusul kedua temannya. 


"Gua Tryana Aliza, Aliza aja." sahut gadis yang berdiri 
ditengah Eci dan 


"Gua Valerie Arinta, Vale." sahut Vale, gadis yang bertanya 
kelas Atha tadi atau lebih jelasnya yang disebut babu oleh 
Kia. 


"Agatha Meyriska, Atha." balas Atha menjabat tangan 
ketiganya bergantian. 


"Agatha, ips 2? Si cewek yang sering diomongin ... ansos 
itu?" 


Hening. 


Kia, Aliza dan Vale menatap tajam Eci yang terlalu frontal 
bertanya. Yang ditanya justru terkekeh, /agi. Sebelum 
akhirnya, yang ditanya mengangguk dan tersenyum simpul. 
Senyum yang membuat beberapa orang yang berlalu lalang 
menatapnya kagum. 


"Gila, senyum lo bikin inspektur!" heboh Kia mengelus dada, 
dramatisnya dimulai. 


"Insecure, bodoh!" serempak Eci, Aliza dan Vale. Kia 
mengerucutkan bibirnya beberapa senti. 


"Tapi, asli sih, lo cantik banget apalagi pas senyum kek 
tadi." puji Aliza seraya menggigit kuku berwarna miliknya. 


"Bener banget," setuju Vale akan pernyataan Aliza, Eci pun 
ikut mengangguk menyetujui. 


"Tapi, gua heran aja gitu, hehe. Kenapa secantik lo bisa jiwa 
em introvert gitu? Padahal pasti banyak yang mau berteman 
dengan lo," seloroh Eci penuh penasaran, berbeda dengan 
Atha yang merasa bingung harus menjawab apa. 


"Udah, gak perlu dijawab. Pertanyaan dia emang unfaedah," 
sela Vale karena tak enak melihat ekspresi Atha. 


"Gapapa, bukan introvert tapi kurang sosialisasi aja. Gua 
kurang nyaman sama banyak orang, jadi ya gitu." santai 
Atha, keempat gadis itu mengangguk mengerti. 


"Btw, emang bisa se heboh itu tentang gua ansos?" tanya 
Atha merasa penasaran. 


"Heh!" sentak Kia membuat siswa yang lalu lalang di koridor 
serentak menatap mereka. 


Tuk 


"Adaww!" ringis Kia mengusap dahinya yang baru menjadi 
sasaran empuk gulungan buku ditangan Vale. 


"Congor, gak usah heboh, mba." sinis Vale melirik koridor, 
Kia yang tersadar pun menunjukkan deretan giginya yang 
rapih. 


"Oke, sorry. Jadi, teruntuk Agatha eh Atha, gimana lo gak 
terkenal sih? Keseharian lo dengan muka judess yang tetep 
muanisss dan em sering sendiri, hehe, buat orang pada 
tertarik dan gak bosen liatin lo." jelas Kia panjang lebar, Eci 
menyeru dengan semangat. 


"Jadi, jangan pusing kalo lo mau jadi pakger, bisa pake jalur 
senyum!" seru Eci mengundang tawa termasuk Atha. 


"Hahaha, gak deh, gua masih bisa gombal. Gak perlu 
manfaatin fisik," balas Atha, kedua alisnya dinaik turunkan 
bebrapa kali. 


"Wah!" 
"Demi apasi, twing!" 
“Good girl!" 


Begitulah respon mereka, hanya ditanggapi kekehan oleh 
Atha. 


"Q k n 
Kringg kringg 


Bel masuk berbunyi, memotong ucapan Eci yang nampak 
kesal. Keempat gadis itu beranjak, namun belum sempat 
Atha melangkah 


"Heh, bentar!" 


Bagian Baru 


"Heh, bentar!" 


Atha menoleh pada Eci dengan menaikkan sebelah alisnya. 
Eci menyeringai kecil. 


"Gua mau tantang lo gombalin temen kelas gw, pas istirahat 
pertama nanti, terserah deh orangnya yang mana, gimana?" 
tantang Eci, Atha melirik plafon koridor, nampak menimang 
sebelum akhirnya mengangguk juga. 


"Kalo berhasil, lo harua nraktir" balas Atha balik 
menyeringai, Eci yang tak sadar rencana Atha pun memilih 
menyetujui. 


"Gampang, ukuran lo pasti gak banyak makan. Byee!" 


Atha menghedikan bahu acuh seraya melambaikan 
tangannya pada Eci yang berlari menyusul ketiga 
temannya. 


Awal, mungkin?' batin Atha, berusaha acuh dan kembali 
melanjutkan langkahnya menuju kelas. 


-Agatha's- 


Kamu, saya dan kemarin adalah tiga kata yang menyangkut 
satu rasa. 


"Kamu gap " 
Tap 


"Fyuh, kenapa sih orang-orang pada gampang banget jatuh 
cinta? Heran deh gua," gumam Atha, ditutupnya novel yang 


berjumlah lebih dari 100 halaman, meski ia belum sampai 
pada ending kisah romansa itu. 


Atha memilih beranjak meninggalkan kelasnya yang hanya 
diisi beberapa orang, karena sisanya tengah menghabiskan 
jamkos entah dimana. 


Koridor sedikit ramai, mungkin ada kelas lain yang jamkos 
juga, itu pemikiran Atha. Tepat didepan pintu kelas IPA 5, ia 
berhenti. la merasa terpanggil dengan suara familiar. 


"Atha!" 


Matanya menyipit menatap seisi kelas yang balik 
menatapnya, mencari sumber suara hingga menemukan 
sang pemanggil yang tersenyum sangat lebar pada Atha. 


"Masuk sini, Tha!" 

Eci, pelakunya. la melambaikan tangan pada Atha 
bersamaan dengan Kia dan Aliza yang semangat. Berbeda 
dengan Vale yang menggodanya lewat mata. Ah, pasti Eci 
sudah memberitahu mereka tentang tantangan konyol itu. 


Atha maju selangkah, berdiri diambang pintu dan menatap 
kembali seisi kelas. 


"Ketlas yang mana?" 

3 kata yang keluar dari mulut Atha, membuat hening kelas 
IPA 5 dalam persekian detik. Hingga mereka spontan 
menunjuk dan berseru. 


"Pojok!" 
"Yang pake hoddie!" 


"Itu, Si Arga, hoddie abu!" 


Mata Atha menjelajah, mencari sosok yang dimaksud hingga 
matanya terkunci pada sosok yang dipanggil Arga itu. 
Tersadar, Atha langsung beralih menatap Eci penuh arti. 


"Ketlas, saya izin, ya?" tanya Atha, kelas yang hening 
membuat suara Atha menggema dan terdengar jelas. 


"Masuk kelas? Silahkan," jawab ketua kelas yang mereka 
sebut Arga atau Arga Dirgantara. 


"Bukan." tolak Atha, yang membuat seisi kelas keheranan 
terutama Arga sendiri. 


"Lalu?" tanya balik Arga, matanya tak lepas menatap Atha 
dengan segala yang hampir sempurnanya. 


"Saya mau izin jadi pendamping hidupmu, boleh?" 
"Oke fiks, gua yang salting!" 


"Woi, tolong, gua butuh oksigen!" 
“Sini woi, sini, tas gua oksigen nih!" 


“Sopan, manis, cakep, calon mantu mak gua banget ini." 
"Pas banget, mak gua lagi cari mantu nih." 


Atha terkekeh melihat tanggapan dari seisi kelas terutama 
tas oksigen. Berbeda dengan Arga yang mengulum 
senyumnya, berusaha menetralkan kegugupannya. 


"Gak jadi duduk?" 
Pertanyaan Arga mengalihkan perhatian mereka dan Atha 
pun ikut menoleh. 


"Ha? Duduk?" beo Atha, pasalnya ia merasa tak pernah 
mengucap ingin duduk sedaritadi. 


"Iya, duduk. Kursi pelaminan gua masih kosong soalnya," 
jelas Arga, tidak lagi dengan senyun terkulum, kali ini ia 
benar-benar tersenyum manis hingga seisi kelas mendadak 
riuh. 


"Jiwa jomblowati gua meronta kebaperan!" 
"Arga mendadak jadi ice cream, woi ilah!" 
"Cukup miskah!" 


"Untuk jodohku, tolong jemput aku sekarang ya? Aku 
Sharelock nih." 


"Cantik sih tapi sayang gatel, canda gatel." 


"Bentar ya, ngurus anak tetangga dulu, kasian ntar mental 
anak kita terganggu kalo masih ada dia."ucap Atha pada 
Arga dibalas anggukan kepala oleh Arga yang terkekeh. 


Atha melirik, ah tidak, tepatnya menatap wanita yang telah 
menyindirnya itu. Dengan elegan, kakinya melangkah 
mendekat. 


"Percuma cantik, maennya sindiran. Uw, canda cantik. 
Ehiya, bukan sindiran tapi bawa dekengan, hahah." 


Atha terkekeh pada gadis yang menatapnya dengan wajah 
yang mulai terlihat memerah itu, entah lah menahan malu 
atau amarah. 


Kelas yang semula ricuh pun beralih menatap kedua wanita 
yang saling menatap tajam dengan hening menyelimuti. 


"Kenapa?" santai Atha dengan menaikkan sebelah alisnya 
dan tersenyum mengejek. 


"Mata gua gatel ngeliat lo sok cantik." sinis gadis berambut 
blonde biru. 


"Aduh, mulut gua juga gatel banget mau ngasih tau kalo 
gua gak minta lo ngeliatin gua," balas Atha, ia memasang 
mimik polosnya. 


"Gak usah sok imut!" gertaknya, Atha melirik sekilas name 
yang mengantung didada gadis itu, Nadya Ginantica. 


"Lo yang gak usah sok berkelas! Kalo hidup lo cuma bisa 
masang muka melas tapi, gaya hidup sok papan atas!" 
gertak balik Atha membuat Nadya melotot tak terima. 


"Gua emang berkelas! Bisa nongki sana sini dan berteman 
dengan banyak orang, bukan kek lo yang bisanya duduk 
dikelas terus baca buku dan bergaul sama temen yang itu- 
itu aja!" sinis Nadya melirik remeh kearah Atha. 


"Temen banyak hasil manfaatin aja bangga, cih! Oh iya, satu 
lagi, lebih baik gua kebanyakan baca buku bisa bikin pinter 
daripada cuma bisa ninggi karena sering nongki padahal 
uang hasil ngemis sama mak bapak, hahaha." decih Atha 
diiringi tawa mengejek dari bibirnya. 


Detik selanjutnya, Nadya beranjak dan berlalu 
meninggalkan kelas dengan menghentakkan kakinya kesal 
diikuti sorak sorai kelas. 


"Wuuu!" 

"Dasar netizen!" 

"Orang syirik aktif banget, bun, hahaha!" 

"Dekengannya malu mengakui dia sebagai temen setelah 
ini, hahah." 


Atha melenggang, menuju meja Eci dkk yang berjarak 5 
langkah darinya. Raut Atha kembali seperti semula, 


moodnya sedikit rusak karena gadis itu. Suasana kelas pun 
kembali senyap seperti sebelum Atha datang. 


"Sipek banget tu muka, mbak!" goda Kia mencolek hidung 
Atha, Atha hanya mendengus masam. 


Atha dengan tak acuh duduk dikursi kosong belakang Kia, 
tepatnya bersama Vale. Dengan malas ia menelungkupkan 
kepala dalam tumpukan tangan yang dibuat menjadi bantal 
olehnya. 


"Em, oke. Btw, gombalan lo mantep juga bikin ketlas kita 
baper, tuh sampe ngeliatin lu aja dari tadi." 


Godaan Eci menyadarkan Atha akan satu hal yang baru ia 
lupakan, sosok Arga. Kepalanya kembali diangkat lalu 
menatap Arga yang masih pada posisi semula. Menatapnya. 


Atha terdiam lalu menganggukkan kepala, "Jadi lo traktir, 
'kan?" 

Eci mengangguk malas mengiyakan. Atha mengangguk lalu 
beranjak menaiki satu kursi dengan tangan memegang 
gulungan buku milik Vale. 


"Ngapain lo " 


"IPA 5, CASSIE MAU TRAKTIR KALIAN DI ISTIRAHAT 
PERTAMA!" 


Eci melotot tak terima, sementara Kia dan Aliza terbahak 
mendengar pengumuman Atha. 


"Apa sih, kanta " 


"Gua gak bilang nraktir gua doang, 'kan?" seringai Atha 
menyela, Eci ingin membalas namun ia kalah telak karena 
murni ia yang tak teliti. 


"Demi apa?! Wah, kebetulan banget uang bulanan gua 
belum dikirim. Makasih full, Cassie!" 


"Makasih, Cassie!" 


"Syukur dah, uang gua bisa untuk tambahan beli novel. 
Maaci, Ncii!" 


Eci mengangguk dan tersenyum masam, menanggapi 
untaian kata dari tiap murid dikelasnya. 


"Batagor Mang Ujang aja yah?!" ancam Eci seraya 
menyipitkan mata mengelilingi kelas, sungguh miris jika 
mereka dibebaskan memilih menunya. 


"Yah, kok gitu sih?!" protes Weny, gadis yang menjabat 
sebagai sekertaris kelas. 


"Batagor atau gak jadi?!" 
Dengan serempak mereka mendengus kesal namun tetap 
mengiyakan. 


Dapet traktiran itu gak se sering dapet ulangan dadakan, 
jadi gak boleh di sia-sia in. Kata mutiara dari Geon itu 
menjadi panutan untuk mereka tak akan menolak taktiran. 


"Gua balik kelas dulu, bye!" pamit Atha melenggang keluar, 
melambaikan tangan pada Eci dkk dan seluruh IPA 5. 


Baru beberapa langkah kakinya keluar, ia kembali 
menghentikkan langkahnya. 


"Ekhem." 


Tragedi 
Jangan segan, kamu bagian kami mulai sekarang. - IPA 5- 


Happyreading 


"Ekhem." 


Langkah kaki Atha spontan terhenti, tubuhnya pun diputar 
180 dan menatap tanya sosok jangkung yang baru saja 
berdehem tersebut. 


Sosok itu menatap balik mata Atha lalu tanpa aba-aba, ia 
berjongkok dan 


Deg. 


Atha mematung, menerima perlakuan manis sosok pria 
manis ini. Arga Dirgantara. Pria yang baru saja digoda 
olehnya beberapa menit lalu itu, kini tengah berjongkok 
dihadapannnya seraya mengikat pita tali sepatunya yang 
bahkan tak Atha sadari sudah terlepas. 


"Ekhem." 
Atha berkedip cepat, tersadar dari lamunan kala Arga 
berdehem pelan. 


"Makasih," ucap Atha seraya tersenyum tipis. 


"Iya, sama-sama. Laen kali hati-hati, gapapa sih kalo ada 
gua, gua yang ngiketin. Tapi, kalo cowok laen yang ngiket, 
gua iket ulang dileher lo." balas Arga santai namun mampu 
membungkam Atha. la berdehem menanggapi, memilih 
pamit sebelum benar-benar mati kutu dihadapan Arga. 


"Gua duluan," pamit Atha, namun /agi-lagi kaki jenjang 
miliknya itu harus menghentikan langkahnya. 


"Jangan lupa, kantin Mang Ujang." 
Atha mengangguk samar tanpa berbalik lalu melangkah 
meninggalkan Arga yang tersenyum simpul. 


'Gua tandai lo, Agatha.' batin Arga penuh arti sebelum 
akhirnya ikut menjauhi koridor sepi itu. 


-Agatha's- 
Kringg kringg kringg 


"Silahkan istirahat," 

Guru dengan tubuh ramping diusia tak mudanya itu, 
mengintrupeksi kelas dari tempat duduknya. Wajahnya 
tertutup separuh oleh tumpukan buku yang seolah sedang 
meronta tetesan tinta merah darinya. 


Atha, salah satu murid yang ikut merapihkan peralatan tulis 
dan beranjak menuju kantin. Baru selangkah menjauhi 
tempat duduk, Atha sudah mundur kembali karena tarikan 
kuat dirambutnya. 


Brak 
"Bisu kita udah punya temen katanya guys, gimana nih?" 
"Hahaha!" 


"Mungkin temennya lagi butuh babu deh, makanya milih 
jadiin dia temen." 


"Atau mungkin, temennya punya kerjasama dengan club 
malam, makanya ngajak dia?" 


"Hahahha!" 


"Jawab lo, Cupu!" 


Brakk! 
Bugh! 


Atha masih bergeming menikmati tiap sakit yang tak lagi 
terasa ditubuhnya. Terlalu kebal, yah dia terlalu kebal 
dengan semua rasa sakit. 


"Lo lupa? Dia kan bisu, hahaha." 

Gema tawa terdengar mengesalkan ditelinga Atha, ia melirik 
sebentar kearah meja guru. Bu Hany, masih duduk rapoh 
ditempatnya, tak menatap bahkan peduli secuil pun pada 
dirinya. 


"Woy, jangan keroyokan dong! Kalo berani lawan sini, kita!" 


Atha menoleh cepat, menatap anak IPA 5 yang entah sejak 
kapan berkumpul dipintu kelas. 


Kelima gadis yang asik menertawakan Atha itupun sontak 
menatap tajam kearah pintu kelas dan Atha secara 
bergantian. 


"Banci lo, cowok kok nonton doang, gak berani bela? Cih, 
pake sarung terus mantri aja sana lo!" sindir Eci melirik sinis 
beberapa pria yang asik duduk diatas meja, menyaksikan 
pembullyan Atha. Sedangkan Kia dan Vale memilih masuk 
tanpa banyak bicara lalu memapah Atha menuju 
rombongannya. 


"Ngomong apa lo?!" 
Karel, si badboy penonton bully-an itu melotot tak terima 
pada Eci. 


"Lo budek?! Sini gua ulangin! Lo. Mending. Ke mantri lagi. " 
tekan Eci memutar bola matanya matanya dengan sinis. 


"Lo? | H 
"Apa? | H 


"Hey! Ada apa ini! Dan kalian, kenapa kalian ada disini?!" 
berang Bu Hany menatap penuh kilat siswa IPA5. 


"Kinipi kliyin idi disini," gumam Kia menirukan ucapan Bu 
Hany. 


Pluk. 


"Yahh, gak kena, Bu. Ulang deh ulang, biar saya pura-pura 
gak tau, jadi tepat sasaran ibu nimpuknya, gimana?" tawar 
Kia dengan menunjukkan ekspresi watadosnya. 


IPA 5 menahan tawanya mendengar tawaran tak berdosa 
Kia, berbeda dengan IPS 2 yang menatap sinis IPA 5 dan Bu 
Hany yang mulai mengeluarkan tatapan penuh ancaman 
andalannya. 


"Kamu yang sopan, ya! Hargai saya, saya itu guru kamu 
juga! Tingkah kamu itu gak mencerminkan anak didik 
banget!" 

Emosi Bu Hany tampaknya sudah memuncak hingga 
menyamakan tinggi gunung Everest. *tinggi sekali, wkwk. 


"bu juga harusnya hargai murid ibu! Jangan cuma 
mengandalkan derajat ibu sebagai apa disini! Murid ibu 
bully saja ibu gak peduli dan memilih sibuk dengan gadget 
mahal itu, bagaimana kami masih mau mencerminkan etika 
kami sebagai anak sekolah didepan ibu?" 

Lihatlah, betapa sarkasnya seorang Tryana Aliza ketika 
emosi. 


"Seorang guru itu orangtua murid disekolah yang memberi 
teladan yang baik, ini apa? Hh, bahkan guru lain saja 


mungkin malu untuk mengakui anda sebagai sesama guru, 
jika mereka tau tingkah anda seperti ini. Yuk, Tha." Vale 
menutup kericuhan itu dengan sebuah untaian semanis 
tikaman belati yang menghunus hati Hany sebagai guru. 


Matanya menatap sendu penampilan Atha yang terlihat 
kacau, hatinya sungguh sakit. Kenapa ia bisa setega itu 
dengan anak emas sekolahnya ini? Bagaimana ia tidak 
memikirkan nasib nya nanti? 


'Kamu sangat gagal menjadi seorang guru, Han.” tohok 
Hany pada dirinya sendiri. 


Rombongan IPA 5 yang mengawal Atha pun memenuhi 
koridor menuju UKS. Niat ingin kekantin mereka tunda 
untuk mengecek lebih dahulu keadaan anggota baru 
mereka. Eci dkk menggiring Atha masuk ke UKS diikuti Arga 
tentunya. 


"Sorry banget, kita telat datengnya. Lo gak marah, 'kan?" 
resah Eci menggigit kukunya, khawatir. 


"Justru gua mau bilang makasih banget untuk kalian, yang 
mau nolong gua padahal kita sama sekali gak ada 
keterkaitan apapun dengan kalian. Bahkan baru kenal 
sehari ini," ungkap Atha menatap tulus pada rombongan IPA 
5, Kia dengan tak berdosanya menjitak Atha keras. 


"Aw!" ringis Atha seraya mengusap pelan dahinya. 


"Gak usah sok manis. Gua masih gedeg banget sama tu 
guru lu." sorot Kia menatap datar Atha. 


"Guru disekolah, bukan kelas gua doang." sengit Atha tajam. 


“Sstt, udah sih. Lo juga Kia, kesel ke guru gak perlu nimpuk 
Atha juga." tegas Arga memberikan ceramah pada Kia, 


tangannya terulur mengusap dahi Atha yang sedikit 
memerah. 


"Ceramah, ya ceramah. Tangannya gak usah nakal." 
Aliza melempar tatapan permusuhan pada Arga yang tak 
perduli dengan sindiran nya. 


"Yeu, pak ketua, ganjen!" sorak Nadya. Masih ingatkah 
kalian Nadya Ginantica? Wanita yang menyindir Atha itu 
telah diberi sanksi dan mendapat sidang satu kelas atas 
usul Eci dkk. Dan kini, ia berada diantara rombongan IPA 5 
untuk mengawal Atha. 


"Eh, cewek berkelas?" sapa Atha, senyumnya terbit 
menggoda Nadya yang melempar tatapan permusuhan itu 
padanya. 


"Jangan bikin gua disidang abis-abisan lagi, Agatha." 
peringat Nadya menghela nafas gusar, sekelilingnya 
menatap tajam padanya seolah ia akan menerkam Atha 
detik itu juga. 


"Bwahaha, kirain lo abis keracunan sianida di cafe, makanya 
rada waras." 
Ledek Atha, Nadya memutar bola matanya malas. 


"Ekhem, istirahat bisa abis kalo gini. Mending kita ke kantin 
aja, yuk! Atha biar si bucin satu ini aja yang urus, kuy lah!" 
ajak Eci, dengan santainya mereka keluar meninggalkan 
Atha dan Arga yang terdiam canggung. 


"Sini lo," ucap Arga, Atha menoleh tanpa berucap maupun 
mengubah posisi. 


"Sini, cepet!" dengan paksa Arga menarik Atha mendekat 
padanya hingga dirinya berjarak 5 senti dengan Arga. 


"Balik kanan!" perintah Arga, Atha menurut tanpa banyak 
bicara. Karena batinnya sudah mengeluarkan banyak 
umpatan untuk jantung maupun teman-temannya. 


"Em, bagian punggung lo, gimana?" kikuk Arga, Atha 
menunduk malu mencoba berbicara netral saat pertanyaan 
Arga terdengar sedikit, aneh, mungkin? 


"Biar gua aja," cicit Atha, tangannya terulur mencoba 
menyelinap masuk ke seragam dan memberikan salep 
pereda nyeri dengan kesulitan. Arga menghela nafas kesal, 
merasa kesal sekaligus bingung. 


"Gua bantu, sini." 
Atha menatap tajam Arga, yang dengan entengnya 
mengatakan hal itu. 


"Muka gua gak ada muka kriminal, ampun." ringis Arga 
menatap tatapan tajam Atha yang berubah menjadi 
kekehan. 


"Oke, gua pegang janji lo." tegas Atha kembali membalikkan 
badan dan memberikan salep yang tadi gunakan olehnya. 


Arga meneguk ludahnya yang terasa kering. Mendadak ia 
kaku, namun sebisa mungkin harus tetap fokus. 

Tangannya merasa mendapat setruman bak listrik saat 
menyentuh kulit Atha dengan seragam yang tersingkap 
sedikit. 


"Cepet." desak Atha merasa malu. Arga berdehem 
mengiyakan. Tangan dengan cepat memberi salep pada 
memar yang kentara itu, tapi kenapa terdapat banyak sekali 
memar? Bukankah ia hanya terbentur kursi dan lantai? Ah 
sudahlah, memikirkan itu membuat Arga pusing sendiri. 


"Udah," beritahu Arga, Atha menepis kasar tangan Arga dan 
menurunkan dengan cepat seragamnya. Membuat Arga 
terkekeh dengan tingkahnya itu. 


"Kenapa?" heran Atha menyelidik melihat Arga yang tertawa 
tanpa sebab. 


"Gapapa, hari ini ada tragedi yang justru bikin gua bisa 
deket sama lo." 


Blush. 


Pipi Atha memerah menambah gelak tawa Arga. Atha yang 
kesal pun menendang kasar tungkai kaki Arga hingga 
terjengkal dan 


Brukk 


Giliran Atha yang terbahak dengan posisi Arga kini. 
Mencium lantai layaknya bayi yang tengah belajar 
tengkurap. 


"Sialan lo " 
"Apa?!" galak Atha menyipitkan matanya. 


"Sialan lo, calon jodoh." bisik Arga sebelum berlari menjauhi 
Atha yang siap mengamuk. 


"Sialan lo, gua alergi tau!"pekik Atha seraya beranjak 
bangun dari brankar untuk menyusul ke kantin. 


"Alergi apa?" 
"Eh, astaga!" 


Atha linglung dan hampir terjengkang akibat Arga yang 
muncul tiba-tiba dihadapannya. 


"Hahaha, alergi apa woi?!" tanya ulang Arga dengan 
melepas perlahan Atha yang mulai seimbang. 


"Alergi gombalan buaya kek lo!" sinis Atha melempar 
tatapan tak suka pada Arga. 


"Yang mulai duluan siapa?!" tantang Arga menunjukkan 
smirk nya. 


"Yang nyuruh lo baper siapa?!" sengit Atha ikut menatap 
tajam. 


"Yang nyuruh lo bales nanya siapa?!" 
"Siapa lo ngatur gua?!" 

"Siapa lo nolak perintah gua?!" 
"Siapa lo" 


"STOP! GUA UDAH LAPER GAK USAH BANYAK BICIT KALIAN!" 
Keduanya diam membungkam, membiarkan Kia terus 
menarik mereka hingga kantin. 


"Huft, capek gua!" keluh Kia melepas cekalannya pada 
lengan Atha dan Arga. 


"Suruh siapa narik-narik orang." ketus Atha membalas, Kia 
melotot dan 


Byurr 


Minum yang baru masuk ke mulutnya itu tersembur tanpa 
dosa ke wajah Deon yang menganga tak percaya. 


"Sialan lo!" 


"Hahahaha," 


Eittt 
Warning! 


Hi, kalian! Sebelum kalian lanjut baca, aku mau 
minta kalian luangin untuk baca ini sebentar aja:) 
Aku denger buanyakkkk banget keluhan para author 
tentang cerita mereka yang disiders sampe mereka 
pindah lapak ke platform yang lebih bisa menghargai 
karya penulis, tau kan siders? 

Ituloh, yang numpang baca tanpa niat tap bintang') 


Kalian tau? Para author luangin waktu nya sampe 
begadang demi cerita yang lagi kalian baca itu, cerita 
yang kalian singgahi lalu tinggalkan tanpa jejak') 
bahkan ada yang sampe penyakitnya kambuh karena 
nunda makan demi nulis cerita') 


Help, hargai kami dan perjuangan kami:) tap bintang 
gak bikin memo kalian penuh kok:) tap komen juga 
bikin author nambah semangat ngetik:) ingat kalian 
suka, kami bahagia:) 


Saya mewakili para author, mengucapkan terima 
kasih banyak atas apresiasi kalian yang selalu 
menyempatkan vote n komen 


Terimakasih atas waktu dan pengertiannya:) 
-Author 


Note 


Hai, readers! 


Makasih yah, udah baca cerita absurd aku, si penulis yang 
masih belajar ini. Ending nya udah ada loh, gimana? 
Penasaran ga? Btw berhubung naskah ini masih ada banyak 
kesalahan, jadi mohon maaf aku akan merevisi per partnya 
dulu baru up ending nya. Aneh? Emang, karena bagiku 
kenyamanan pembaca tentang PUEBI dan alur lebih penting 
dibanding vote untuk ceritaku ini. 


Terima kasih untuk perhatian dan pengertiannya, sekian 
terima jodoh. Eeehh, terima kasih maksudnya hihi. 


See you, stay tune yak! 


-rfnty 


